
 

SENIN, TUHAN TIDAK PERNAH INGKAR 

 

"tetapi karena TUHAN mengasihi kamu dan memegang sumpah-Nya yang 

telah diikrarkan-Nya kepada nenek moyangmu, maka TUHAN telah mem-

bawa kamu keluar dengan tangan yang kuat dan menebus engkau dari ru-

mah perbudakan,..."  Ulangan 7:8 

 

Bangsa Israel adalah bangsa Allah.  Ini dinyatakan dalam Alkitab,  "Sebab 

engkaulah umat yang kudus bagi TUHAN, Allahmu; engkaulah yang dipilih 

oleh TUHAN, Allahmu, dari segala bangsa di atas muka bumi untuk men-

jadi umat kesayangan-Nya."  (Ulangan 7:6).  Mereka menjadi umat pilihan-

Nya sampai kesudahan jaman dan sampai Dia menggenapi setiap janji yang 

dibuat-Nya bagi mereka.  Meskipun Dia menggenapi setiap janji yang dibu-

at-Nya bagi mereka.  Meskipun mereka berulang kali tidak taat kepada Tu-

han, Tuhan tidak pernah melalaikan perjanjian-Nya.  Tuhan yang penuh 

kasih tidak pernah melupakan Israel, seperti ibu tidak pernah melupakan 

anaknya. 

 

     Dari sejak permulaan waktu, Tuhan Allah memisahkan suatu umat yang 

akan mengasihi, melayani dan menaati-Nya;  dan Dia membuat sebuah janji 

kepada umat-Nya, suatu perjanjian yang kekal yang akan berlaku turun-

temurun.  Dia berjanji pada Abraham,  "Aku akan mengadakan perjanjian 

antara Aku dan engkau serta keturunanmu turun-temurun menjadi perjanjian 

yang kekal, supaya Aku menjadi Allahmu dan Allah keturunan-

mu."  (Kejadian 17:7). 

 

     Allah kita adalah Allah yang setia.  Dia tidak pernah mengingkari perjan-

jian dengan Israel atau meninggalkan orang-orang pilihan-Nya.  Bahkan 

ketika umat Israel berpaling meninggalkan Tuhan dan berulang kali tidak 

taat Dia tidak memusnahkan mereka hingga habis.  Tetapi, tentu saja mere-

ka dihukum dan Alkitab berkata Dia  'menyembunyikan'  wajah-Nya dari 

umat-Nya karena dosa-dosa mereka.  Namun meskipun Tuhan menghukum 

mereka Dia tidak meninggalkan mereka.  "Hanya sesaat lamanya Aku 

meninggalkan engkau, tetapi karena kasih sayang yang besar Aku mengam-

bil engkau kembali. Dalam murka yang meluap Aku telah menyembunyikan 

wajah-Ku terhadap engkau sesaat lamanya, tetapi dalam kasih setia abadi 

Aku telah mengasihani engkau, firman TUHAN, Penebusmu."  (Yesaya 

54:7-8). 

 

"tetapi hanya oleh nenek moyangmulah hati TUHAN terpikat sehingga Ia 

mengasihi mereka, dan keturunan merekalah, yakni kamu, yang dipilih-Nya 

dari segala bangsa, seperti sekarang ini."  Ulangan 10:15  

 Baca:  Ulangan 7:1-20 

 

 

SELASA, HATI YANG TERGERAK: Persembahan Berkenan 

 

"Ambillah bagi TUHAN persembahan khusus dari barang kepunyaanmu; se-

tiap orang yang terdorong hatinya harus membawanya sebagai persembahan 

khusus kepada TUHAN:"  Keluaran 35:5 

 

Sebagaimana disampaikan Musa kepada umat Israel, persembahan yang berke-

nan di hati Tuhan bukanlah dilihat dari nominalnya, melainkan yang keluar dari 

hati yang tergerak, dilakukan dengan sukarela, bukan dalam keadaan terpaksa 

atau berat hati.  Terpaksa adalah berbuat di luar kemauan sendiri karena 

terdesak oleh keadaan atau pihak lain.  Rasul Paulus juga menegaskan,  

"Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang 

memberi dengan sukacita."  (2 Korintus 9:7). 

 

     Setelah mendengar nasihat Musa itu setiap orang tergerak hatinya untuk 

mempersembahkan barang-barang yang dimilikinya untuk mendukung peker-

jaan Tuhan, dalam rangka pembangunan Kemah Suci.  "Lalu pergilah segenap 

jemaah Israel dari depan Musa. Sesudah itu datanglah setiap orang yang terge-

rak hatinya, setiap orang yang terdorong jiwanya, membawa persembahan 

khusus kepada TUHAN untuk pekerjaan melengkapi Kemah Pertemuan dan 

untuk segala ibadah di dalamnya dan untuk pakaian kudus itu."  (Keluaran 

35:20-21).  Musa tidak memanggil semua orang untuk memberikan persemba-

han, tetapi hanya mereka yang tergerak hatinya saja.  Mengapa?  Karena untuk 

melakukan pekerjaan Tuhan atau melayani Dia diperlukan hati yang rela 

terbeban, bukan karena terpaksa.  Adapun persembahan kepada Tuhan itu tidak 

terbatas pada materi atau uang saja, namun termasuk melayani atau 

mengerjakan sesuatu untuk Tuhan dengan mempersembahkan waktu, tenaga, 

pikiran dan seluruh keberadaan hidup kita,  "...supaya kamu mem-

persembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan 

yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati."  (Roma 12:1). 

 

     Tuhan tidak melihat seberapa besar persembahan materi atau seberapa hebat 

seseorang mengerjakan sesuatu untuk Tuhan, tetapi yang Dia cari dan inginkan 

dari umat-Nya adalah hati yang tergerak.  Itulah persembahan yang harum di 

hadapan Tuhan. 

Hati yang tergerak dan penuh kerelaan adalah kunci memberi persembahan 

bagi Tuhan!   Baca:  Keluaran 35:4-29 

 

RABU, HATI YANG TERGERAK: Mendatangkan Kelimpahan 

 

"Lalu Musa memanggil Bezaleel dan Aholiab dan setiap orang yang ahli, yang 

dalam hatinya telah ditanam TUHAN keahlian, setiap orang yang tergerak 

hatinya untuk datang melakukan pekerjaan itu."  Keluaran 36:2 

 

Tercatat demikian:  "Semua laki-laki dan perempuan, yang terdorong hatinya 

akan membawa sesuatu untuk segala pekerjaan yang diperintahkan TUHAN 

dengan perantaraan Musa untuk dilakukan--mereka itu, yakni orang Israel, 

membawanya sebagai pemberian sukarela bagi TUHAN."  (Keluaran 35:29).  

Orang-orang Israel membawa persembahan dalam keadaan bebas dari 

tekanan atau paksaan.  Mereka memberi persembahan dengan sukarela 

sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan. 

 

     Persembahan itulah yang menyenangkan hati Tuhan sehingga mujizat 

pun terjadi, berkat terus mengalir sehingga orang-orang yang mengerjakan 

pembangunan Kemah Suci berkata,  "Rakyat membawa lebih banyak dari 

yang diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan TUHAN 

untuk dilakukan."  (ayat 5).  Sampai-sampai Musa harus membuat pengu-

muman:  "Tidak usah lagi ada orang laki-laki atau perempuan yang mem-

buat sesuatu menjadi persembahan khusus bagi tempat kudus. Demikianlah 

rakyat itu dicegah membawa persembahan lagi. Sebab bahan yang diper-

lukan mereka telah cukup untuk melakukan segala pekerjaan itu, bahkan 

berlebih."  (ayat 6-7). 

 

     Di zaman Perjanjian Baru persembahan sukarela juga di tunjukkan oleh 

Zakheus:  "Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan kepada orang 

miskin..."  (Lukas 19:8), persembahan yang tanpa direncanakan, tapi di-

gerakkan oleh Roh Kudus.  Demikian juga jemaat di Filipi, memberikan 

persembahan secara sukarela untuk mendukung pelayanan Paulus:  "Kini 

aku telah menerima semua yang perlu dari padamu, malahan lebih dari 

pada itu. Aku berkelimpahan, karena aku telah menerima kirimanmu dari 

Epafroditus, suatu persembahan yang harum, suatu korban yang disukai 

dan yang berkenan kepada Allah."  (Filipi 4:18).  Persembahan sukarela 

hanya terjadi karena gerakan atau dorongan Roh Kudus atau seseorang.  

Sukarela adalah dasar persembahan yang diberkati Tuhan! 

 

"Dan Allah sanggup melimpahkan segala kasih karunia kepada kamu, supa-

ya kamu senantiasa berkecukupan di dalam segala sesuatu dan malah 

berkelebihan di dalam pelbagai kebajikan."  2 Korintus 9:8  

  Baca:  Keluaran 36:1-7 

 

KAMIS, CAKAP SAJA TIDAK CUKUP 

 

"Ia telah memenuhi mereka dengan keahlian, untuk membuat segala 

macam pekerjaan seorang tukang, pekerjaan seorang ahli...yakni sebagai 

pelaksana segala macam pekerjaan dan perancang segala sesuatu."  

Keluaran 35:35 

 

Keahlian atau kecakapan dibutuhkan dalam melakukan suatu pekerjaan.  

Ketika seseorang ahli atau cakap dalam bidang tertentu maka karya yang 

dihasilkannya pun pasti akan berbeda dan luar biasa.  Namun dalam hal 

melayani pekerjaan Tuhan keahlian atau kecakapan saja tidak cukup, diper-

lukan pula hati yang tergerak dan terbeban.  Jika hanya mengandalkan 

keahlian atau kecakapan, seseorang cenderung akan menjadi performer, 

melayani sebagai sarana unjuk kebolehan, one man show.  Banyak orang 

punya bakat atau talenta luar biasa tapi sedikit yang memiliki hati yang 

terbeban melayani pekerjaan Tuhan dengan sepenuh hati. 
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     Untuk mengerjakan proyek kudus-Nya Tuhan menunjuk:  "...Bezaleel 

bin Uri bin Hur, dari suku Yehuda, dan telah memenuhinya dengan Roh 

Allah, dengan keahlian, pengertian dan pengetahuan, dalam segala macam 

pekerjaan, yakni untuk membuat berbagai rancangan supaya dikerjakan 

dari emas, perak dan tembaga; untuk mengasah batu permata supaya di-

tatah; untuk mengukir kayu dan untuk bekerja dalam segala macam peker-

jaan yang dirancang itu."  (Keluaran 35:30-33).  Arti nama Bezaleel:  

Tuhanlah perlindungan.  Makna rohaninya:  dalam menjalankan tugas pela-

yanan haruslah senantiasa mengandalkan Tuhan dan melibatkan Dia.  In-

gat!  Di luar Tuhan kita tidak bisa berbuat apa-apa.  Selain itu Tuhan juga 

memilih:  "...Aholiab bin Ahisamakh dari suku Dan, kepandaian untuk 

mengajar."  (Keluaran 35:34).  Nama Aholiab berarti:  Bapa adalah ke-

mahku.  Ini berbicara tentang persekutuan yang karib dengan Tuhan. 

 

     Pelayanan kita tidak akan berdampak bila kita sendiri tidak suka berada 

di dalam hadirat-Nya, bergaul karib dengan Dia.  Sepadat apa pun jadwal 

pelayanan jangan pernah kita meninggalkan persekutuan pribadi dengan 

Tuhan.  Kepada Bezaleel dan Aholiab Tuhan memberikan keahlian di da-

lam hati mereka, terlebih karena mereka merespons panggilan Tuhan terse-

but dengan sikap hati yang rela untuk melayani. 

Karunia dan talenta plus hati yang rela adalah bekal melayani Tuhan secara 

maksimal.   Baca:  Keluaran 35:30-35 

 

JUMAT, PERSEMBAHAN: Apa Yang Kita Punyai 

 

"Sebab jika kamu rela untuk memberi, maka pemberianmu akan diterima, 

kalau pemberianmu itu berdasarkan apa yang ada padamu, bukan berdasar-

kan apa yang tidak ada padamu."  2 Korintus 8:12 

 

Hal memberi seringkali masih menjadi ganjalan bagi banyak orang Kristen.  

Ketika harus mengembalikan persepuluhan, memberi persembahan untuk 

mendukung pelayanan, memberi untuk sesama yang membutuhkan, sering-

kali kita lakukan dengan berat hati;  atau mungkin ada motivasi 

terselubung.  Terkadang pula kita tergesa-gesa memikirkan kapan Tuhan 

segera membalas pemberian kita itu. 

 

     Memberi haruslah menjadi bagian hidup orang percaya.  Hal memberi 

tidaklah selalu berhubungan dengan berapa besar nilai atau jumlahnya, 

tetapi selalu berhubungan dengan seberapa tulus hati kita terlibat dalam 

pemberian itu kembali.  Mari kita belajar untuk memberi tanpa mengharap-

kan pemberian itu kembali.  Kunci persembahan yang berkenan kepada 

Tuhan adalah ketika kita memberi persembahan dengan rela hati.  Selain 

itu, persembahan yang berkenan kepada Tuhan adalah jika kita memberi 

berdasarkan apa yang kita punyai.  Ketika membawa persembahan, orang-

orang Israel tidak memberikan persembahan dalam jumlah yang sama, tapi 

sesuai dengan kemampuan mereka.  Seringkali kita menunggu sampai 

mempunyai uang atau harta lebih baru mau memberikan persembahan.  

Tetapi begitu memiliki uang lebih kita pun berubah sikap dan berpikir 

ulang 1000x untuk memberi, bahkan kita berani  'mencuri'  milik Tuhan. 

 

     "Bolehkah manusia menipu Allah? Namun kamu menipu Aku. Tetapi kamu 

berkata: "Dengan cara bagaimanakah kami menipu Engkau?" Mengenai 

persembahan persepuluhan dan persembahan khusus! Bawalah seluruh 

persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan, supaya ada 

persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, firman TUHAN semesta 

alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap langit dan men-

curahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan."  (Maleakhi 3:8, 10). 

 

Tuhan tidak pernah menuntut apa yang tidak kita punyai;  yang ada pada kita, 

sekalipun sedikit, kalau dipersembahkan kepada Tuhan dengan sukarela me-

nyenangkan hati Tuhan!  Baca:  2 Korintus 8:1-15 

 

SABTU, PRIORITASKAN TUHAN 

 

"Tetapi orang Israel itu masih terus membawa pemberian sukarela kepada Mu-

sa tiap-tiap pagi."  Keluaran 36:3b 

 

Alkitab menyatakan bahwa ketika memberikan persembahan untuk mendukung 

pembangunan Bait Suci orang-orang Israel membawa persembahannya tiap-

tiap pagi.  Kata tiap-tiap pagi menunjukkan bahwa mereka memprioritaskan 

Tuhan terlebih dahulu sebelum mereka melakukan aktivitas-aktivitas lain.  

Dengan kata lain mereka tidak memberikan dari sisa-sisa berkat yang telah 

diterimanya dan kemudian membawanya kepada Musa pada malam hari untuk 

dipersembahkan, tetapi mereka memberikannya tiap-tiap pagi.  Mereka men-

gutamakan kepentingan rohani terlebih dahulu. 

 

     Persembahan kita akan berkenan kepada Tuhan dan menyenangkan hati-

Nya apabila kita menempatkan Tuhan sebagai prioritas kita.  Oleh karena itu  

"Muliakanlah TUHAN dengan hartamu dan dengan hasil pertama dari segala 

penghasilanmu, maka lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai melimpah

-limpah, dan bejana pemerahanmu akan meluap dengan air buah anggurn-

ya."  (Amsal 3:9-10).  Bila semua orang percaya menempatkan Tuhan sebagai 

prioritas utama dalam hidupnya, baik itu dalam hal waktu, tenaga, pikiran, 

materi atau segala yang dimilikinya, maka pekerjaan Tuhan akan semakin 

dahsyat, Injil akan mampu menjangkau jiwa-jiwa di belahan bumi mana pun 

dan hamba-hamba Tuhan dapat menjalankan tugasnya sebagai penjala jiwa 

secara maksimal, sehingga banyak jiwa dimenangkan dan diselamatkan, dan 

nama Tuhan semakin ditinggikan dan dipermuliakan. 

 

     Setiap orang yang memprioritaskan Tuhan di segala aspek kehidupannya 

juga akan memperoleh berkat yang berkelimpahan, bahkan mampu menjadi 

saluran berkat bagi orang lain.  "Berilah dan kamu akan diberi: suatu takaran 

yang baik, yang dipadatkan, yang digoncang dan yang tumpah ke luar akan 

dicurahkan ke dalam ribaanmu. Sebab ukuran yang kamu pakai untuk men-

gukur, akan diukurkan kepadamu."  (Lukas 6:38).  Persembahan yang sesuai 

firman Tuhan akan menciptakan berkat bukan hanya untuk kita secara pribadi, 

tapi juga berdampak terhadap perkembangan gereja dan pelayanan. 

 

"Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu 

akan ditambahkan kepadamu."  Matius 6:33 Baca:  Keluaran 36:1-7 

 

MINGGU, BERHEMAT BUKAN BERARTI KIKIR (1) 

 

"Ada yang menyebar harta, tetapi bertambah kaya, ada yang menghemat 

secara luar biasa, namun selalu berkekurangan."  Amsal 11:24 

 

Dunia mengajarkan prinsip hidup bahwa jika seseorang ingin hartanya ber-

tambah atau kaya maka ia harus menghemat dan terus memperoleh.  Prinsip 

berhemat itu bagus karena ada kalimat bijak yang mengatakan bahwa hemat 

pangkal kaya.  Hemat artinya kita berhati-hati dalam hal membelanjakan 

uang, cermat, tidak boros, tidak besar pasak daripada tiang;  namun banyak 

orang yang karena berhasrat kuat ingin cepat kaya atau memiliki harta ber-

limpah menghemat begitu rupa dan cenderung menjadi orang yang sangat 

kikir.  Mereka pun memegang prinsip adalah lebih baik menerima daripada 

memberi, karena dengan menerima berarti kita memperoleh pemasukan dan 

keuntungan, sementara kalau memberi berarti harus kehilangan sesuatu, ada 

yang dikorbankan dan itu merupakan sebuah kerugian besar. 

 

     Prinsip dunia itu sangat bertentangan dengan prinsip firman Tuhan yang 

mengajarkan:  "Adalah lebih berbahagia memberi dari pada meneri-

ma."  (Kisah 20:35).  Justru orang yang diberkati adalah orang yang suka 

memberi dan menabur harta.  Ayat nas menyatakan bahwa ada yang menye-

bar harta tetapi justru bertambah kaya.  Sementara ada orang yang 

menghemat secara luar biasa namun selalu berkekurangan.  Secara matema-

tis orang yang menyebar harta seharusnya hartanya semakin berkurang dan 

lambat laun menjadi habis.  Itulah sebabnya orang dunia menganggap ajaran 

tersebut sangat tidak masuk akal;  dan menyedihkan lagi, banyak orang 

Kristen yang memilih untuk mengikuti prinsip dunia ini daripada apa yang 

Tuhan perintahkan. 

 

     Menurut  'Collins English Dictionary', cheapskate  (pelit)  as  'a miserly 

person'  or  "a stingy hoarder of money and possesions  (often living misera-

bly)":  orang yang kikir atau pelit adalah orang yang sengsara atau men-

derita, penimbun uang dan harta benda;  hati mereka terikat, diperhamba, 

dikuasai uang atau kekayaannnya.  Tujuan hidupnya hanyalah mengumpul-

kan uang dan kekayaan, tapi mereka sendiri tidak menikmatinya karena 

tidak pernah merasa puas, selalu merasa kurang dengan apa yang ada.  

"Siapa mencintai uang tidak akan puas dengan uang, dan siapa mencintai 

kekayaan tidak akan puas dengan penghasilannya. Inipun sia-

sia."  (Pengkotbah 5:9).  (Bersambung) 

 

Baca:  Amsal 11:24-31 

 

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,  

confessing God’s Word, growing up spiritually, 

 receiving healing, and many other areas.   

God Bless You! 


